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RubrikKeKeR pada Harian Fajar Makassar merupakan salah satu rubrik 
yang berkonten remaja atau dunia pelajar pada khususnya.Rubrik ini merupakan 
eksplorasi terhadap kehidupan pelajar secara umum di Propinsi Sulawesi 
Selatan.Seluruh aktivitas dan bentuk kreativitas pelajar menjadi sajian pada 
rubrikKeKeR. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
strategi pengelolaan rubrikKeKeR dalam menarik minat pembaca dan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat pelajar membaca 
rubrikKeKeR.Pembaca dalam penelitian ini adalah kalangan pelajar SLTP dan 
SLTA. 
Teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini adalah 
Manajemen Strategi dan Teori Khalayak.Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.Strategi pengumpulan data adalah 
peneliti terjun langsung kelapangan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, 
dengan menjelaskan maksud dan tujuan, kemudian peneliti berusaha diterima 
dengan baik, sehingga informan yang telah ditunjuk dapat terbuka dan menjawab 
pertanyaan.Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kualitatif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
pengelolaan rubrikKeKeR adalah 1).Penamaan dan Penempatan konten, 2) 
Metode penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa yang digunakan 
kalangan pelajar, 3) Penggunaan atau pelibatan pelajar sebagai bagian dari 
rubrikKeKeR.Faktor-faktor yang mempengaruhi minat pelajar membaca 
rubrikKeKeR adalah 1) Keinginan memperoleh informasi tentang dunia pelajar, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Surat kabar merupakan salah satu ragam dari ruang lingkup jurnalisme 
cetak. Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di 
masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa 
dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui 
pembaca 
Di Indonesia, surat kabar sering disebut juga dengan istilah koran. Dalam 
berbagai kamus memang sulit ditemukan asal bahasa dari koran ini. Namun dari 
penelitian seksama, bahasa yang mendekati kata “koran” adalah “Quran” dari 
bahasa Arab yang berarti bacaan. Selain itu, ada juga kata yang cukup dekat pada 
kata “koran” yaitu “Courantos”, merupakan sebuah buletin yang terbit di Jerman 
pada abad ke-16 masehi. 
Surat kabar dikembangkan untuk bidang-bidang tertentu, misalnya berita 
untuk industri tertentu, penggemar olahraga tertentu, penggemar seni atau 
partisipan kegiatan tertentu. Jenis surat kabar umum biasanya diterbitkan setiap 
hari, kecuali pada hari-hari libur. Surat kabar sore juga umum di beberapa negara. 
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Selain itu, juga terdapat surat kabar mingguan yang biasanya lebih kecil dan 
kurang prestisius dibandingkan dengan surat kabar harian dan isinya biasanya 
lebih bersifat hiburan. 
Surat kabar atau koran adalah barang cetakan yang berisi berita, informasi 
dan pendidikan yang terbit secara kontiniu yang biasanya harian. Surat kabar 
merupakan salah satu bentuk media cetak yang tidak dijilid, dalam ukuran normal 
dan tiap halaman terdiri 9 kolom. Ada yang terbit 8 halaman, 12 halaman, 16 
halaman dan ada yang lebih dari jumlah itu. 
Di Sulawesi Selatan sendiri beragama koran yang terbit misalnya Harian 
Fajar,  Tribun Timur, Kompas, Makassar Terkini Radar Sul-Sel dan masih banyak 
lagi. Media cetak Harian Fajar merupakan media cetak terbesar dengan 
kontributor yang sangat banyak di setiap daerah, khususnya Sulawesi 
Selatan.Untuk ruang lingkup Sulawesi Selatan, Harian Fajar terus berinovasi dan 
melahirkan halaman-halaman yang berbeda dengan tema serta konsep yang sesuai 
dengan kebutuhan pembaca. Harian Fajar merupakan media cetak modern yang 
menampilkan segala informasi kepada khalayaknya dalam berbagai kategori usia 
dan tingkat pendidikan. 
Setiap edisinya koran Harian Fajar menghadirkan entertaint, nasional, 
kesehatan, sportif. Salah satu rubrik yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
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rubrik Keker (Kegiatan kreativitas remaja) hadir sebagai jawaban atas kebutuhan 
remaja dalam pemenuhan informasi. Keker Sengaja dibuat untuk menarik minat 
remaja untuk membacakoran. Keker telah menghiasi koran Harian Fajar selama 
12 tahun dan banyak mendapat respon dari kalangan remaja. Diusianya yang 12 
tahun Keker telah meraih banyak penghargaan,dan dibaca ribuan followers.  
Dalam Survei Nielsen rubrik Keker menempati urutan kelima yang banyak 
dibaca oleh khalayak.Semakin banyak respon yang didapat, semakin besar juga 
tantangan dan ide-ide yang bekerja di rubrik Keker, rubrik Keker juga terbagi 
menjadi dua yaitu Keker cetak dan Keker online. 
 
 





Gambaran Keker Cetak. 
 
Keker dibuat untuk memotivasi, berkreasi dan memerikan wawasan bagi 
para remaja. Terdapat dalam surah Q.S Al-Imran ayat 104: 
                                                                          




Artinya :Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
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Ayat di atas dijelaskan untuk mencapai maksud tersebut perlu adanya 
segolongan umat Islam yang bergerak dalam bidang dakwah yang selalu memberi 
peringatan, bilamana nampak gejala-gejala perpecahan dan penyelewengan. 
Karena itu pada ayat ini diperintahkan agar supaya di antara umat Islam ada 
segolongan umat yang terlatih di bidang dakwah yang dengan tegas menyerukan 
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf (baik) dan mencegah dari yang 
mungkar (keji). 
Dengan demikian umat Islam akan terpelihara daripada perpecahan dan 
infiltrasi pihak manapun. Menganjurkan berbuat kebaikan saja tidaklah cukup 
tetapi harus dibarengi dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk.Siapa saja 
yang ingin mencapai kemenangan. Maka ia terlebih dahulu harus mengetahui 
persyaratan dan taktik perjuangan untuk mencapainya, yaitu: kemenangan tidak 
akan tercapai melainkan dengan kekuatan, dan kekuatan tidak akan terwujud 
melainkan dengan persatuan. Persatuan yang kokoh dan kuat tidak akan tercapai 
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Dapertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
(Semarang : PT Toha Putra Semarang, 2002), h. 734. 
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kecuali dengan sifat-sifat keutamaan. Tidak terpelihara keutamaan itu melainkan 
dengan terpeliharanya agama dan akhirnya tidak mungkin agama terpelihara 
melainkan dengan adanya dakwah. 
Maka kewajiban pertama umat Islam itu ialah menggiatkan dakwah agar 
agama dapat berkembang baik dan sempurna sehingga banyak pemeluk-
pemeluknya. Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam 
kebaikan sehingga terwujud persatuan yang kokoh kuat. Dari persatuan yang 
kokoh tersebut akan timbulah kemampuan yang besar untuk mencapai 
kemenangan dalam setiap perjuangan. Mereka yang memenuhi syarat-syarat 
perjuangan itulah orang-orang yang sukses dan beruntung.
2
 
Berdasarkan fenomena rubrik KeKeR sebagai rubrik remaja yang 
melibatkan kerja redaksi dalam menyajikan rubrik ini untuk menarik minat pelajar 
sebagai pembaca utama, maka mengangkat judul “STRATEGI RUBRIK 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an ( 
Jakarta : Lentera Hati, 2002). 
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B. Rumusan Masalah. 
Khalayak memiliki kontrol terhadap informasi yang disajikan media 
massa. Kontrol tersebut merupakan akumulasi informasi yang diterima sehari-hari 
berdasarkan kepentingan dan kedekatan dengan informasi yang disajikan. 
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumya,  makarumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana strategi rubrik keker Harian Fajar menarik minat pembaca remaja? 
2. Faktor-faktor apakah yang menarik minat pembaca terhadap rubrik KeKeR 
pada surat kabar Harian Fajar Makassar?. 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diangkat, maka 
penelitian adalah mengkaji sistem pengelolaan rubrik pada media cetak dalam hal 
ini rubrik KeKeR Harian Fajar Makassar.Fokus lainnya adalah melihat faktor 






2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini memungkinkan timbulnya penafsiran berbeda terhadap 
variabel yang dikemukakan, sehingga penulis perlu memberikan batasan terhadap 
istilah, konsep, dan variabel yang digunakan.Beberapa konsep yang dipandang 
perlu untuk diberikan batasan operasional adalah sebagai berikut : 
a. Strategi 
Strategi ada beberapa macam sebagaimana dikemukakan oleh para ahli 
dalam buku karya mereka masing-masing menurut Stephanie K. Marrus, seperti 
yang dikutip Sukristono (1995), strategi didefiisikan sebagai suatu proses 
penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka 
panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 




Rubrik adalah kepala kerangka ( ruang tetap) dalam media cetak baik surat 
kabar maupun majalah. Rubrik dalam surat kabar misalnya, tajuk recana, surat 
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Umar Husain, Strategi Management In Action, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, Anggota IKAPI, 2001), h. 31 
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pembaca, atau dongeng anak
4
. Isi rubrik merupakan pokok masalah yang 
dibicarakan dalam rubrik. 
Rubrik memuat isi dan pesan yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca.Isi rubrik merupakan hal pokok yang dibahas dalam rubrik.Sementara itu 
pesan rubrik merupakan anjuran atau nasihat penulis yang terdapat dalam rubrik 
yang ditujukan kepada pembaca. 
c. KeKeR (Kegiatan dan Kreatifitas Remaja) 
Keker merupakan salah satu rubrik yang ada di koran Harian fajar. Terbit 
pertama kali pada 17 agustus tahun 2003, keker menjadi rubrik remaja pertama 
yang ada di kawasan Indonesia bagian timur.Keker juga hadir dengan konsep 
tematik dengan membahas beragam persoalan remaja lagi up to date. 
d. Harian Fajar 
Harian fajar adalah surat kabar harian yang terbit di Kota Makassar. 
Didirikan oleh Harun Rasyid Djibe pada tahun 1967. Pada mulanya bernama 
yayasan penerbit express, namun seiring lika-liku sejarah perjalanannya hingga 
pada tahun 1981 resmi menggunakan nama Harian Fajar. 
e. Minat 
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Murihwidodo, blogspot- pengertian- rubrik, 2012 
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Minat merupakan kesadaran seseorang yang dapat menimbulkan adanya 
keinginan. Keinginan yang timbul dalam diri individu tersebut dinyatakan dengan 
suka atau tidak suka, senang atau tidak senang terhadap sesuatu obyek atau 
keinginan yang akan memuaskan kebutuhan. Minat dalam penelitian ini adalah 
minat remaja untuk membaca rubrik KeKeR pada surat kabar Harian Fajar. 
f. Pembaca 
Pembaca adalah mereka yang melakukan aktivitas membaca informasi 
atau segala sesuatu yang disajikan oleh media massa dalam hal ini surat kabar. 
Dalam penelitian pembaca dibatasi pada golongan remaja, yaitu usia 12-17 tahun 
atau yang duduk dibangku SLTP dan SLTA. 
D. Kajian Pustaka 
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang terdahulu yaitu: 
1. Nirwan. Dalam penelitian tentang: Strategi Penulisan Iklan Harian Fajar 
dalam Meningkatkan Pelanggan Di Makassar. Penelitian menyimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini iklan sangat di perlukan untuk menarik pelanggan. 
2. Amaliah Zul Hilmi penelitian tentang Tanggapan Pelajar SMA Negeri 3 
Makassar tentang Rubrik KeKeR Harian Fajar Makassar. Penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa pelajar SMA Negeri 3 Makassar merasa puas terhadap 
apa yang disajikan oleh rubrik KeKeR Harian Fajar.  
Perbedaan kedua penelitian terdahulu adalah terletak pada fokus 
penelitiannya.Penelitian ini pertama fokus kepada model pemasaran dalam hal ini 
iklan sebagai faktor daya tarik pembaca, sedangkan pada penelitian kedua 
berfokus pada tanggapan remaja sebagai pembaca dalam menilai dan membaca 
rubrik KeKeR Harian Fajar. Kedua fokus tersebut akan digabungkan dalam 
penelitian ini dimana strategi daya tarik akan dilihat dalam kerangka minat remaja 
membaca rubrik KeKeR Harian Fajar. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Ada pun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui strtaegi yang dterapkan dalam pengelolaan rubrik 
KeKeR harian Fajar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menumbuhkan minat pelajar 




2. Kegunaan penelitian ini diharapkan : 
a. Secara Akademis, peneliti ini diharapkan berguna bagi pengembangan 
studi komunikasi khususnya studi tentang media massa dan berita yang 
berkaitan dengan konten remaja. 
b. Secara praktis, penelitian diharapkan menjadi masukan bagi Harian 
Fajar dalam menjalankan kebijakan redaksional pemberitaannya serta 
dapat meningkatkan minat pelajar dalam membaca konten yang bersifat 





A. Tinjauan Manajemen Strategi 
Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi bisnis 
bisa berupa perluasan geografis, deversifikasi,akusisi pengembangan produk, 
penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan,divestasi, join venture dan likuidasi. Pada 
awalanya kata ini dipergunakan untuk kepentingan militer saja tetapi kemudian 
berkembang ke berbagai bidang yang berbeda seperti strategi bisnis, ekonomi, 
pemasaran, perdagangan, manajemen strategi, dll 
Dari berbagai definisi mengenai strategi, secara umum dapat didefinisikan 
bahwa strategi itu adalah rencana tentang serangkaian manuver, yang mencakup 
seluruh elemen yangkasat mata maupun yang tak kasat mata untuk menjamin 
keberhasilan mencapai tujuan. 
1. Pengertian strategi 
Pengertian strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan berintergrasi 
yang menghubungkan keunggulan strategi perusahaan dan lingkungan, yang 
dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dariperusahaan dapat dicapai 
melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. 
Adapun pengertian strategi secara umum sebagai berikut: 
a. Pengertian secara umum 
Startegi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tjuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara 




b. Pengertian secara khusus 
Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus menerus, sreta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 
apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa depan, dengan demikian, strategi 
hamper selalu di mula dari apa yang terjadi. 
2. Perumusan Strategi 
Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke 
depan yag dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi atau 
perusahaan, memetapkan tujuan strategi dan keungan perusahaan. Dengan strategi 
dimaksudkan dapat membangun sebuah organisasi atau perusahaan 
3. Pengertian Manajemen Strategi 
Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat tentang kekeuatan yang 
dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya, berbagai 
peluang yang mungkin timbul dan harus dimanfaatkan serta ancaman yang 
diperkirakan akan dihadapi. Dengan analisis yang tepat berbagai alternative yang 
dapat ditempuh akan terlihat.
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Manajemen strategi merupakan gambaran besar.Inti dari manajemen 
strategi adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, dan 
bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat digunakan secara efektif untuk 
memenuhi tujuan strategis. 
Manajemen strategis di saat ini harus memeberikan pondasi dasar atau 
pedoman untuk pengambilan keputusan dalam organisasi. Ini adalah proses yang 
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berkesinambungan dan terus-menerus. Recana strategis organisasi merupakan 
dokumen hidup yang selalu dikunjungi dan kembali dikunjungi.Bahkan mungkin 
sampai perlu dianggap sebagaimana suatu cairan karena sifatnya yang terus harus 
dimodifikasi.Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, dia harus 
digunakan untuk membuat penyesuaian dan revisi. 
Sedangkan definisi manajemen strategi berkembang luas dan tiap para ahli 
mencoba member definisi tentang manajemen strategi.Seperti menurut beberapa 
pendapat di bawah ini. 
a. Menurut Barney  manajemen startegi adalah proses pemilihan dan penerapan 
staregi-strategi. 
b. Menurut Grant  strategi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan rencana 
mengenai penggunaan sumber daya untuk menciptakan suatu posisi 
menguntungkan. 
c. Menurut David strategi adalah seni dan pengetahuan untuk merumuskan, 
mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang 
membuat organisasi mampu mencapai objektifitasnya. 
Dari definisi diatas, pada prinsipnya mereka mengutarakan pengertian 
yang sama, yaitu mereka menggabungkan pola berpikir strategis dengan fungsi-
fungsi manajemen yaitu: perencanaan penerapan dan pegawasan. Maka penulis 
dapat menyimpulkan dual hal yang penting berdasarkan pengertian diatas yaitu: 
Manajemen strategi terdiri dari tiga proses: 
a. Pembuatan strategi yang meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka 




kelemahan perusahaan, pengembangakn alternatif-alternatif strategi dan 
penentuan strategi yang sesuai untuk diadopsi. 
b. Penerapan strategi, meliputi penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, 
kebijakan perusaahan, memotivasikan karyawan dan mengalokasikan sumber-
sumber daya agar strategi yang telah ditetapkan dapat diimlementasikan. 
c. Evaluasi/control strategi, mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh 
hasil-hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja 




Manajemen strategik dalam implementasikan ditentukan oleh tahapan 
identifikasi lingkungan ( internal dan eksternal), perumusan strategi, implementasi 
strategi, pemantauan dan evaluasi strategi 
Mengenai fungsi-fungsi manajemen para ahli tealah membagi atas 
beberapa jenis fungsi-fungsi manajemen yang berbeda-beda. Fayol dalam 
Syafaruddin mengemukakan ada lima fungsi manajemen, yaitu: 
a. Planning ( Perencaanan) 
b. Organizing ( Pengorganisasian) 
c. Command (memimpin) 
d. Coordination ( pengkoordinasian) 
e. Control( Penilaian)3 
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Sementara pendapat lain mengemukanan bahwa di dalam aktifitas 
manajemen ada empat fungsi, sebagaiman yang dikemukakan oleh Terry, yaitu 
perenvanan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan.
4
 Dapat 
disimpulkan pada pokoknya manajemen memiliki fungsi yaitu 
perencaana,pengorganisasian, pengerakan, pengawasan. 
Dengan demikian, penulis akan merujuk kepada pendapat yang 
dirumuskan ole G. R. Terry bahwa fungsi-fungsi manajemen ada empat yaitu: 
planning, orginisi,actuating, dan controlling. Untuk penjelasan lebih terperinci 
berikut ini diuraikan beberapa pokok manajemen yaitu: 
1. Planning( Perencanaan) 
Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, 
bagaimana mencapai, beberapa lama, berapa yang diperlukan, dan berapa banyak 
biayanya. Perencaan ini dibuat sebelum tindakan dilaksanakan. 
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2. Organizing ( Pengorganisasian) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-tugas pada 
orang yang terlibat dalam kerjasama. Salah satu prinsip pengoraganisasin 
terbaginya semau tugas dalam berbagai unsusr organisasi secara proposional, 
dengan kata lain pengorganisasian yang efektif dalah membagi habis dan 
menstruktur tugas-tugas kedalam sub-sub atau komponen-komponen organisasi. 
Definisi sederhana pengorganisasi ialah keseluruhan proses 
pengelmpokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung 
jawab sedemikian rupa sehinnga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakan 




Pengorganisasian menurut Gibson dalam syaiful sagala, meliputi semau 
kegiatan manajerial yang dilakukan unutk mewujudkan kegoiatan yang 
direncanakan menjadi suatu struktru tugas, wewenang dan menentukan siapa yang 




Menurut Terry Dalam Widjaya Kusuma Istilah pengorganisasin berasal 
dari kata (organisme) yang merupakan sebuah entitas dengan bagian-bagian yang 
intergrasi sedemikian rupa sehinnga hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi 
olerh hubungan mereka terhadap keseluruhan.
7
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3. Actualing ( Penggerakan) 
Fungsi ketiga manajemen adalah pelaksaan atau penggerkan (actualing), 
yang dilakukan setelah sebauah organisasi memiliki perencanaan dan 
melaksanaakan pengorganisisn dengan memiliki struktru organisasi termaksud 
tersedianya personal sebaiai pelaksaan sesuai kebutuhan unit atau satuan kerja 
yang dibentuk. 
Menurut Sondang p. siagian: menggerakan dapat diartikan sebagai 
keseluruhan usaha, cara teknik dan metode untuk mendorong para anggota 
organisasi agar mau ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapinya tujuan 
organisasi dengan efisien, efektif,dan ekomomis
8
 
Menurut Terry dalam syaiful sagala: Menggerakan berarti merangsang 
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusia dan 
kemauan yang baik 
4. Controlling( Pengawasan) 
Secara umum pengawasan dikaitankan dengan upaya untuk 
mengendalikan, membina dan pelusuran sebagai upaya pengendailian mutu dalam 
arti luas. 
Pegawasan inilah fungsi administrasi yang mana setiap administrator 
memastikan bahwa apa yang dikerjalan sesuai dengan apa yang dikehendaki. 
Menurut Oteng Sutisno dalam Syaiful sagala: “ Megawasi adalah proses 
dengan mana administrasi melihat apakah itu sesuai dengan apa yang seharusnya 
terjadi, jika tidak maka penyesuaian yang perlu dibuatnya.  
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Sedangkan Johnson mengemukkan bahwa pengawasan adalah sebagai 
funsi sistem yang melakukan penyesuaian terhadap rencana, mengusahankan agar 
penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem hanya dalam batas-batas yang dapat 
ditolenrasikan. Artinya pengawasan sebagai kendali performan petugas, proses, 
dan output sesuai dengan rencana, kalaupun ada penyimapangan hal ini itu 
diusahakan agar tidak lebih dari batas yang ditoleransikan. 
B. Teori Khalayak 
Istilah khalayak media berlaku universal dan secara sederhana diartikan 
sekumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, pemirsa berbagai media. 
Kumpulan ini disebut sebagai khalayak dalam bentuk yang paling dikenal 
dan versi yang diterapkan dalam hamper seluruh penelitian media itu sendiri. 
Calusse (1968), menujukkan beberapa kerumitan untuk membedakan beberapa 
kadar keikut sertaan dan keterlibatan khalayak.
9
 
a. Khalayak pertama dan tersebar adalah populasi yang tersedia untuk 
menerima tawaran komunikasi tertentu. Dengan demikian semua yang 
memiliki pesawat televise adalah audiens televise dalam arti tertentu. 
b. Khalayak kedua merupakan khalayak yang menerima hal-hal yang 
ditawarkan dengan kadar yang berbeda-beda seperti pemirsa televise 
regular, pembeli surat kabar dan sebagainnya. 
c. Khalayak ketiga adalah khalayak yang mencatat penerimaan isi pesan 
masih dalam bagian lebih kecil yang mengedepankan pesan yang 
ditawarkan. 
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1) Karakter Khalayak 
Teori uses dan gratifications, teori ini memprediksikan bahwa khalayak 
tergantung pada informasi yang berasal dari media massa dalam rangka 
memenuhi kebutuhan khalayak bersangkutan serta mencapai tujuan tertentu dari 
proses komsumsi media massa. Namun perlu digaris bawahi bahwa khalayak 
tidak memiliki ketergantungan yang sama terhadap semua media.
10
 
Khalayak memiliki pandangan dalam menekankan dari ukuran besar, 
heterogenitas penyebaran dan anonimitasnya serta maka ada tiga perbedaan jenis 
audiens yaitu:  
1. Populasi yang tersedia untuk menerima “tawaran” komunikasi tertentu, 
dengan demikian semua yang memiliki pesawat televise adalah audiens 
televise dalam arti tertentu. 
2. Terdapat audiens yang benar-benar menerima hal-hal yang ditawarkan 
dengan kadar yang berbeda-beda seperti pemirsa televise regular, pembeli 
surat kabar dan sebagainya. 
3. Ada bagian audiens sebenarnya yang mencatat penerima isi dan akhirnya 
masih ada bagian kecil yang mengendapkan hal-hal yang ditawarkan dan 
diterima. 
2) Jenis-Jenis Khalayak 
Khalayak memiliki perbedaan dari aspek khalayak yang sukaterhadap 
tayangan tersebut dan ada yang tidak suka dari tayangan tersebut, maka dari itu 
khalayak dilihat dari jenis-jenis yang berbeda terhadap media massa ( televisi). 
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Ada empat jenis sumber formasi audiens dari sebuah tripologi yaitu: 
a. Kelompok atau publik 
Sejalan dengan suatu pengelompokkan sosial yang ada seperti komunitas, 
keanggotaan minoritas politis, religious atau etnis dan dengan karakteristik sosial 
bersama dan tempat, kelas sosial, politik, budaya dan sebagainya. 
b. Kelompok Kepuasaan 
Terbentuk atas dasar tujuan atau kebutuhaan individu tertentu yang ada 
terlepas dari media, tetapi berkaitan misalnya dengan isu sosial, jadi suatu 
kebutuhan umun akan informasi atau akan kepuasaan emosional dan efektif 
tertentu. 
c. Kelompok Penggemar atau Budaya Citra Rasa 
Terbentuk atas dasar minat pada jenis isi atau gaya atau daya tarik tertentu 
akan kepribadian tertentu atau citra rasa budaya atau intelektual tertentu. 
d. Audiens Medium 
Berasal dari dan dipertahankan oleh kebiasaan atau loyalitas pada sumber 
media tertentu misalnya surat kabar, majalah, saluran radio atau televisi. 
C.Fungsi Media Massa 
Sebagai bagian yang tidak terpisahkan, maka fungsi media massa sejalan 
dengan peranan dari komunikasi massa. Komunikasi massa dalam 
perkembangannya memiliki beberapa fungsi yang menjadi acuan atau patokan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Beberapa fungsi komunikasi massa yang 
telah dibakukan adalah menyampaikan informasi (to inform), fungsi mendidik (to 




Dari paparan di atas, fungsi-fungsi komunikasi dalam media massa yang 
begitu dapat disederhanakan menjadi tiga fungsi saja, yakni: 
a. Menyampaikan informasi (to inform)  
Menyiarkan informasi merupakan fungsi utama dari media massa. 
Karenanya, media massa merupakan sarana untuk menginformasikan berbagai hal 
mengenai segala peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang 
dilakukan orang lain dan sebagainya yang perlu diketahui khalayak umum. 
Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan 
pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi 
secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, dan agar dapat 
mengambil keputusan yang tepat.  
b. Mendidik (to educate)  
Tulisan di media massa dapat mentrasformasikan ilmu pengetahuan 
sehingga mendorong perkembangan intelektual, membentuk watak serta dapat 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan para pembacanya. 
Fungsi mendidik ini bisa tuangkan secara implisit dalam bentuk tulisan artikel, 
tajuk rencana, cerita bersambung yang mengandung nilai-nilai edukasi.Pengalihan 
ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan 
watak, dan pendidikan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua 
bidang kehidupan. 
c. Menghibur (to entertaint)  
Media massa merupakan tempat yang dapat memberikan hiburan atau rasa 




(1984), hiburan bisa digunakan untuk meredamkan ketegangan serta melunakkan 
potensi pertentangan atau friksi. Tulisan yang bersifat menghibur biasanya dalam 
bentuk karangan khas (feature), cerita pendek, cerita bersambung, cerita 
bergambar atau karikatur, teka teki silang, dan juga puisi. Penyebarluasan sinyal, 
simbol, suara dan citra (image) dari drama, tari, kesenian, kesusasteraan, musik, 
komedi, olahraga, permainan dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan 
kelompok dan individu 
D.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut Bimo dalam Dion mengatakan bahwa Dalam 
belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apayang dipelajari dapat 
dipahami.Sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat 
dilakukan.Terjadilah suatu perubahan kelakuan.Perubahan kelakuan ini meliputi 
seluruh pribadi siswa; baik kognitip, psikomotor maupun afektif.
11
 
Faktor-faktor yang mendasari minat menurut Crow&Crow yang 
diterjemahkan oleh Kasijan yaitu faktor dorongan dari dalam, faktor dorongan 
yang bersifat sosial dan faktor yang berhubungan dengan emosional.Faktor dari 
dalam dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan 
kejiwaan.Timbulnya minat dari diri seseorang juga dapat didorong oleh adanya 
motivasi sosial yaitu mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan 
masyarakat dimana seseorang berada sedangkan faktor emosional memperlihatkan 
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Minat pada seseorang akan suatu obyek atau hal tertentu tidak akan 
muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. Minat dapat timbul 
pada diri seseorang melalui proses. Dengan adanya perhatian dan interaksi dengan 
lingkungan maka minat tersebut dapat berkembang. Banyak faktor yang 
mempengaruhi minat seseorang akan hal tertentu.  
Miflen, FJ & Miflen FC dalam Dion mengemukakan ada dua faktor yang 
mempengaruhi minatbelajar peserta didik, yaitu : 
1. Faktor daridalam yaitu sifat pembawaan 
2. Faktor dari luar, diantaranya adalah keluarga, sekolah dan masyarakat atau 
lingkungan. 
Menurut Crow and Crow yang dikutip dalam Dimyati yang menyebutkan bahwa 
ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat seseorang yaitu : 
1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan 
2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari motif 
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan lingkungan 
dimana merekaberada 
3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 
menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu. 
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Menurut Johanes yang dikutip oleh Bimo, menyatakan bahwa “Minat 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu minat intrinsik dan ektrinsik.Minat 
intrinsikadalah minat yang timbulnya dari dalam individu sendiri tanpa pengaruh 
dari luar. Minat  
ekstrinsik adalah minat yang timbul karena pengaruh dari luar”. Berdasarkan 
pendapat ini maka minat intrinsikdapat timbul karena pengaruh sikap.Persepsi, 
prestasi belajar, bakat, jenis kelamin dan termasuk juga harapan 
bekerja.Sedangkan minat ekstrinsik dapat timbul karena pengaruh latar belakang 

















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan kajian analisis deskriftif. Dalam penelitian ini calon peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan kajian analisis deskriptif 




Bogdandan Taylor mengungkapkan sebagaimana yang di ikut poleh 
Pawito, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 




Sedangkan menurut Bogdandan Taylor sebagaimana yang dikuti poleh 
Moleong, mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini diselenggarakan di kota Makassar yakni pada surat 
kabar harian fajar Makassar. Adapun waktu pelaksanaannya adalah bulan Maret 
sampai dengan April 2015. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan keilmuan dalam penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
komunikasi. Dimana mempelajari bagaimana berkomunikasi saat proses 
penyampaian pesan berlangsung, dengan harapan pesan yang disampaikan bias 
diterima dan terealisasi dengan baik. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data-data yang langsung di dapatkan dari lapangan. 
Bentuknya adalah data hasil observasi dan hasil wawancara. Data yang berasal 
dari hasil wawancara adalah data yang didapatkan dari keterangan informan 
penelitian. Informan adalah mereka yang dianggap mampu memberikan informasi 
tentang focus penelitian dan rumusan masalah serta sesuai dengan karakteristik 
penelitian. Penentuan informan dilakukan secara obyektif dan atas pertimbangan 
peneliti dengan memperhatikan tujuan penelitian.  
Informasi dalam penelitian ini adalah : 
No Informan Jumlah 
1 
2 




3 Pengamat media cetak 1 Orang 
4 Khalayak (pelajar) 3 Orang 
5 Guru 3 Orang 
6 Orang Tua Siswa 3 Orang 
Total 13 Orang 
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Keter pilihan informan penelitian berdasarkan atas tujuan penelitian. 
Kriteria pemilihan informan adalah kedekatan terhadap masalah utama yang 
diangkat dalam penelitian ini. Dasar pertimbangan pemilihan informan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Redaksi rubric KeKeR dipandang sebagai bagian dari manajemen yang 
mengetahui secara detail tentang pengelolaan rubric ini, dan dipandang 
mengetahui tentang arah kebijakan pengelolaan rubrik. 
2. Reporter Keker dipandang sebagai pencari berita, yang mengetahui semua 
narasumbernya. 
3. Pengamat media cetak dipandang sebagai lingkungan eksterna  yang selalu 
memperhatikan gerak media massa dalam kurun waktu tertentu. Pengamat 
media cenderung obyektif dalam melihat fenomena media massa khususnya 
media cetak. 
4. Khalayak (pelajar) merupakan informan kunci dan tokoh utama dalam 
penelitian ini. Pelajar adalah lokus penelitian ini karena menyangkut minat 
mereka dalam membaca rubric KeKeR. 
5. Guru dipandang sebagai orang yang berperan penting dalam kehidupan pelajar 
sehari-hari. Hubungan transaksi onalin formasi khususnya pengetahuan 
menjadikan guru sebagai orang terdekat dengan pelajar. 
6. Orang tua siswa dipandang sebagai orang terdekat bagi para pelajar diluar jam 
sekolah. Waktu bersama di luar sekolah merupakan tanggung jawab orang tua 
secara langsung terhadap perilaku para pelajar.  
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Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 
berupa hasil penelitian, jurnal komunikasi, literatur-literatur dan bahwa referensi 
lainnya yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian komunikasi kualitatif pada umumnya berupa informasi, 
transkrip dari hasil wawancara dengan subyek, catatan lapangan yang dibuat 
ketika observasi, dokumen-dokumen organisasi, semuanya adalah data. Seorang 
peneliti harus melakukan kegiatan mengumpulkan data yang merupakan prosedur 
yang sangat menentukan kualitas hasil penelitian, dalam pengumpulan data dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teknik/metode sebagai berikut :  
a. Library Research (riset kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data dan 
membaca literature baik dari buku, majalah, Koran, dan lain sebagainya yang 
membahas tentang permasalahan penelitian. Metode ini dapat digunakan 
sebagai berikut: 
1. Kutipan langsung, yaitu mengutip langsung dari suatu karangan tanpa 
mengubah redaksinya. 
2. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan mengubah 
redaksi namun inti sari yang sama. 
b. Field Reasearch, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
1) Observasi, yaitu kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya 
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Dengan kata lain metode 
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observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 
Pengamatan (observasi) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 
2) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data dan keterangan-keterangan 
(seperti gambar, kutipan koran, dan bahan referensi lain). Dalam penelitian 
ini data yang dimaksud adalah surat kabar Harian Fajar. 
3) Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
pedoman (guide) wawancara, dan yang menjadi informan atau orang yang 
diwawancarai adalah orang yang diperkirakan  menguasai dan memahami 
data, informasi, atau pun fakta dari suatu objek penelitian. Wawancara 
adalah pertemuan antara periset dan responden dimana jawaban responden 
akan menjadi data mentah. 
E. Instrument Penelitian 
1. Instrumen Observasi 
Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
akan diteliti, dalam objek penelitian ini adalah Harian Fajar yang terletak 
di wilayah Makassar. Dalam pengamatan ini dilakukan dengan cara 
observasi deskriptif untuk menggambarkan secara umum situasi sosial 
yang sedang kerja dikemudian melakukan catatan tertulis, merekam, dan 
menganalisis data atau informasi hingga menarik kesimpulan. Observasi 
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erat kaitannya dengan pengamatan. Pengamatan dalam penelitian ini 
adalah dengan mengadakan kunjungan lapangan kesekolah yang menjadi 
wadah utama berkumpulnya pelajar. 
Observasi deskriptif berkaitan erat dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat deskriptif, untuk mengarahkan pada pengamatan di 
lapangan. Artinya peneliti tidak selalu mencatat peristiwa yang terjadi 
secara rinci namun secara garis besarnya sesuai dengan tema pembahasan 
tersebut. 
2. Instrumen Wawancara 
Wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara melakukan 
Tanya jawaban tara peneliti dengan informan atau dengan kata lain 
seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu 
objek sehingga dapat memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 
Instrumen yang digunakan dalam wawancara ini adalah daftar pertanyaan 
yang bersifat terbuka kepada para informan  yang terpilih dalam 
penelitian sebagai sumber data utama. 
Wawancara dilakukan pada informan penelitian yang berjumlah 11 
orang. Mode wawancara yang dilakukan adalah dengan melakukan 
penggalian terhadap pendapat dan pandangan informan terhadap 
pertanyaan dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
pengumpulan terhadap data-data primer yang didapatkan melalui instrument 
wawancara. 
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Sementara teknik analisis data hasil wawancara adalah dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisa ini merupakan penggambaran 
secara obyektif permasalahan yang  diangkat melalui pernyataan-pernyataan 
informan yang terpilih.  
Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan empat tahapan yaitu: 
1. Tahap pengumpulan data, calon peneliti mengumpulkan data sebanyak-nya di 
lapangan melalui wawancara mendalam, observasi, maupun dengan dokumen-
dokumen pendukung dalam bentuk data sekunder. 
2. Tahap reduksi data, yaitu proses pemilihan data yang yang relavan, 
memfokuskan pada masalah penting dan transformasi data mentah atau data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
3. Tahap penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks kedalam 
satu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana 
serta memungkinkan adanya penarikan kesimpulan data.  
4. Tahap kesimpulan, merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. Pada 
bagian ini calon peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 
diperoleh dilapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Denganadanyakesimpulanpenelitiancalonpenelitiakanterasasempurnakarena 
data yang dihasilkan benar-benar valid atau maksimal.  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Harian Fajar 
1. Sejarah Berdirinya Harian Fajar 
Pada tahun 1966, ketika politik di Indonesia bergejolak, anak-anak 
mahasiswa dengan semangat perubahan membuat gerakan kemahasiswaan.Ada 
yang membuat organisasi dan ada pula yang mendirikan media.Salah satunya 
Alwi Hamu, seorang mahasiswa Teknik, sekjen KAMI yang kemudian menjadi 
pendiri sekaligus pelopor cikal-bakal Harian Fajar. 
Awalnya, Harian Fajar bukan bernama Harian Fajar melainkan berbentuk 
pers kampus yang dikelola oleh KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Indonesia).Media KAMI diperuntukkan sebagai media penyaluran aspirasi politik 
khususnya wilayah Sulawesi Selatan. Kemudian Alwi Hamu mendapat pinjaman 
modal dari sang ayah, Haji Muhammad Syata. Ia bersama sejumlah rekan-
rekannya aktif menulis, menyunting, dan menata tata letak desain koran. 
Sayangnya, pada tahun 1970, koran ini dibredel bersama dengan koran lainnya. 
Pada tahun 1972, Alwi bersama Mattulasa, Rahman Arge, Husni 
Djamaluddin, Arsal Alhabsi, mendirikan majalah Intim. Pada tahun 1978, Alwi 
bergabung dengan Syamsuddin D. L mengelola surat kabar Tegas. Kemudian 
Alwi bersama rekan-rekannya Harun Rasyid Djibe dan Sinansari Ecip bertekad 




izin mendirikan surat kabar harus disetujui oleh Harmoko, selaku Menteri 
Penerangan sekaligus juru bicara Presiden RI, Jendral Soeharto. 
Sebagaimana media cetak yang baru merintis dan serba sederhana, Harian 
Fajar yang terbit tahun 1981 mengontrak gedung di jalan Ahmad Yani Nomor 15 
Makassar.Bangunan yang dikontrak Harian Fajar dulunya adalah Druckey, toko 
buku milik Belanda.Sekarang tempat tersebut bernama percetakan Bhakti. 
Bermodalkan mesin ketik dan tiga orang wartawan, Harian Fajar mulai 
menyebar di Makassar.Nama tiga wartawan tersebut almarhum Abun Sanda 
(pejabat di Kompas Group), Aidir Amin Daud (penulis), dan Hamid Awaluddin 
(Duta Besar Rusia).Pada waktu itu, administrasi dan keuangan Harian Fajar 
ditugaskan oleh Syamsu Nur (sekarang Dirut Fajar Group). 
Dalam perjalanannya, tinggallah Alwi yang kemudian hari mengajak 
Jusuf Kalla dan Aksa Mahmud.Siapa sangka Jusuf Kalla, mantan Wakil Presiden 
RI di era pemerintahan SBY dulunya adalah orang pers. Di Harian Fajar, Jusuf 
Kalla memegang posisi sebagai orang percetakan. 
Pada tahun 1988, Harian Fajar masih belum menjadi koran terdepan. Di 
Makassar kala itu ada satu surat kabar besar, Pedoman Rakyat. Sambil aktif 
dipercetakan, Jusuf Kalla ikut membesarkan NV Hadji Kalla. 
Kemudian pada penghujung tahun 1988, Harian Fajar bergabung dengan 
Jawa Pos Group pimpinan Dahlan Iskan.Dahlan berjumpa dengan Alwi melalui 
perantara Sinansari Ecip dan Eric Samola.Perbaikan mulai terjadi.Para Wartawan 




Ketika Harian Fajar pelan-pelan tumbuh, kesejahteraan karyawan masih 
belum membaik.Oplah Harian Fajar mengalami kenaikan.Iklan mulai 
berdatangan.Kantor Harian Fajar yang di jalan Ahmad Yani sudah tidak memadai 
lagi. Lalu tanah kepunyaan Jusuf Kalla yang terletak di jalan Racing Center 
Makassar digunakan untuk kantor baru. 
Sebelumnya, uang dari hasil oplah dan iklan disatukan untuk membuat 
gedung tiga lantai. Pada tahun 1991, kantor Harian Fajar di jalan Recing Center 
diresmikan. Mesin cetak warnah mulai diadakan.Harian Fajar tampil dengan edisi 
warna.Pelan-pelan Harian Fajar mulai mengungguli Pedoman Rakyat yang mulai 
kolaps akibat tidak ada regenerasi. 
Setiap kejayaan pasti memerlukan dinamika. Tren bisnis surat kabar edisi 
cetak mulai diganti dengan munculnya era baru yakni internet. Zaman sekarang 
surat kabar bukan lagi menjadi prioritas bacaan. Masyarakan sudah beralih 
menjadi pembaca aktif Online. 
Dalam rangka mensinergikan ide antara media cetak dan media online, 
timbullah ide untuk membangun gedung kantor baru Harian Fajar. Harian Fajar 
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2. Profil Harian Fajar 
“Bijak di Garis Tak Berpihak” buka sekadar slogan Harian Fajar, rubrikasi 
dan pemberitaannya telah menunjukkan independensi dan kebijakannya.Sejak 
terbit pertama kali pada 1981, Harian Fajar menjadi milik semua golongan.Harian 
Fajar bahkan berupaya mengangkat derajat dan martabat semua golongan agar 
tidak ada yang merasa terpinggirkan. 
Perbagai informasi yang dikemas redaksi, terus diupayakan menjadi 
kepentingan semua golongan.Pluralitas terus dijaga melalui moto “Bijak di Garis 
Tak Berpihak. 
Olehnya itu, para pengiklan dari berbagai latar belakang usaha pun 
memercayakan Harian Fajar sebagai mitra, bukan hanya iklan produk pusat dan 
daerah saja, melainkan juga penawaran jasa dan lowongan kerja yang terus 
membanjir. 
Sebagai koran nasional yang terbit di daerah, Harian Fajar menyajikan 
rubrikasi yang memediasi pusat pusat dan daerah dan sebaliknya, dari daerah ke 
pusat. Selain itu, beragam informasi di nusantara juga diupayakan memperkuat 
karektaristik nasionalistik Harian Fajar.Tentu saja, liputan-liputan daerah terus 
dijaga seiring dengan pemberian porsi pada wilayah daerah. 
Ini dilakukan tanpa mengurangi penguatan di Kota Makassar sebagai basis 
pertumbuhan pembaca.Semua komunitas berupaya dijadikan mitra melalui 





3. Rubrikasi Harian Fajar 
Sebagai halaman Premium (istimewa) dari Harian Fajar yakni berawal 
dari halaman sampul depan (halaman 1) yang merupakan “jualan” utama dari 
sebuah media cetak. Halaman sampul depan ini berisikan headline (judul utama) 
dan tidak lebih lima judul berita lainnya yang bersambung ke halaman 11. Isi dari 
sesi 1 (sesi premium) adalah: Halaman pertaman merupakan Cover depan (Editor: 
Arsyad Hakim), Selanjutnya halaman Bisnis yang ada pada halaman ke-2 (Editor: 
Imam Dzulkifli), halaman 3 yakni halaman Ekonomi/Infrastruktur (Editor: Imam 
Dzulkifli). Halaman 4 yakni halaman Nuansa/Investigasi (Editor: Aswad Syam), 
halaman 5 yakni halaman Teknologi Informasi (Editor: Amrullah Basri) yang 
membahas mengenai informasi yang terkait teknologi informasi. 
Selanjutnya halaman 6 yakni halaman Opini (Editor: Aryad Hakim), 
halaman 7 yakni halaman Interaktif (Editor: Amrullah Basri), halaman 8 dan 9 
yakni halaman Politika(Editor: Alief Sappewali), halaman 10 yakni halaman 
Nuansa (Editor: Hamsah Umar), halaman sebelas yakni halaman Sambungan 
halaman 1 (Editor: Arsyad Hakim), halaman dua belas yakni halaman Fajar 
Coffee Break (Editor: Aswad Syam). 
Sesi selanjutnya adalah sesi untuk pemberitaan kota metropolitan 
Makassar dan 24 kabupaten/kota se-Sulsel yang diberi nama sesi Metropolis. Isi 
dari sesi Metropolis terdiri dari dua belas halaman, mulai dari halaman tiga belas 
sampai halaman dua puluh empat. Di halaman tiga belas yakni Cover Metropolis 




(Editor: Dian Handiyanto), halaman lima belas yakni halaman Metropolis Hukum 
dan Kriminal (Editor: Harifuddin). 
Halaman selanjutnya atau halaman enam belas yakni halaman Metro 
Sambungan (Editor: Dian Hendiyanto), halaman tujuh belas yakni halaman Cover 
Pro Otonomi (Editor: Kasman Chyadi), halaman delapan belas yakni halaman 
Sulsel I : Gowa, Takalar, Jeneponto, Bulukumba, Selayar, Sinjai    (Editor: 
Harifuddin), halaman sembilan belas yakni halaman Sulsel II : Maros, Pangkep, 
Barru, Pare-pare, Pindrang, Sidrap (Editor: Kasman Cahyadi), halaman dua puluh 
yakni halaman Sulsel III : Enrekang, Tana Toraja, Bone, Soppeng, Wajo, Luwu, 
Luwu Utara, Luwu Timut (Editor: Amrullah Basri), halaman dua puluh satu berita 
seputas daerah Sulbar :Mamuju, Majene, Polman, Mamuju Tengah, Mamuju 
Utara, Mamasa, halaman dua puluh dua yakni halaman Komunikasi Bisnis 
(Iklan), halaman dua puluh tiga yakni halaman Komunikasi Bisnis (Iklan), dan 
halaman dua puluh empat Metropolis Laporan Khusus (Editor: Harifuddin). 
Sesi berikutnya dari Harian Fajar yang merupakan sesi terakhir adalah 
sesi Sportif yang mengulas tuntas berita-berita tentang olahraga baik nasional 
maupun internasional.Selain itu tidak lupa juga dibahas terperinci berita-berita 
entertaiment (industry hiburan) tanah air dan dunia, kesehatan serta rubrik remaja 
dan mahasiswa. Sesi ini terdiri dari beberapa halaman, yakni:  halaman dua puluh 
lima yakni halaman Cover Sportif (Editor: Yusuf Said), halaman dua puluh enam 
yakni halaman World Soccers (Editor: Yusuf Said), halaman dua puluh tujuh 
yakni halaman  Iklan, halaman dua puluh delapan yakni halaman Arena Sulsel 




Selanjutnya halaman dua puluh semilan yakni halaman All Sport (Editor: 
Angriany Sugart), halaman tiga puluh yakni halaman All Sport (Editor: Angriany 
S Ugart). Halaman tiga puluh satu, tiga puluh dua, dan tiga puluh tiga,  yakni 
halaman KeKer (Editor: Dian Muhtadiah Hamna). Sedangkan pada halaman tiga 
puluh empat berisi tentang informasi seputar makasiswa yaitu SkeMa (Editor: 
Dian Muhtadiah Hamna). 
Adapun pada halaman tiga puluh lima yakni halaman Show and Selebrity 
(Editor: Rosmini Hamid), selanjutnya halaman tiga puluh enam yakni halaman 
Kesehatan (Editor: Rosmini Hamid), halaman tiga puluh tujuh yakni halaman 
Iklan Baris JITU. Halaman berikutnya yakni halaman tiga puluh delapan 
menyajikan informasi seputar Liga Indonesia (Editor: Yusuf Said), halaman tiga 
puluh sembilan yakni halaman Sportaiment (Editor: Rosmini Hamid), dan 
halaman terakhir yakni halaman empat puluh merupakan halaman Backup Cover 
Sportif (Editor: Hamsah Umar). 
Pada Harian Fajar juga terdapat edisi khusus hari Minggi, edisi Minggu 
ini menjadi edisi khusus yang membedakannya dengan publikasi Harian Fajar 
edisi reguler.Di edisi minggu ini, terdiri dua sesi dan hanya terbit 32 
halaman.Umumnya, penanggung jawab/editor tiap halaman dari edisi minggu 
dijabat oleh reporter. Adapun pembagiannya sebagai berikut: halaman pertama 
merupakan halaman Cover (Editor: Harifuddin dan Basri), kemudian halaman 2 
adalah halaman Politika (Editor: M Nasrun Nur), halaman 3 yakni halaman Tren 




Pada halaman 5 yakni halaman Metropolis (Editor: Ridwan Marzuki), 
halaman 6 yakni halaman Metropolis (Editor: Ridwan Marzuki), halaman 7 yakni 
halaman Nuansa (Editor: Sri S Syam), halaman 8 yakni halaman Nasional (Editor: 
Tawakkal Basri). 
Selanjutnya pada halaman 10 yakni halaman Kampusiana (Editor: Hasbi 
Zainuddin), halaman sebelas yakni halaman Sambungan (Editor: Harifuddin dan 
Basri), halaman dua belas yakni halaman Rileks (Editor: Eka Nugraha), halaman 
tiga belas yakni halaman Sportif (Editor: Irwan Kahir), halaman empat belas 
yakni World Soccer (Editor: Irwan Kahir). 
Berikutnya halaman lima belas yakni halaman All Sport (Editor: 
Muhammad Arman), halaman enam belas yakni halaman Sportif (Editor: 
Muhammad Arman), halaman tujuh belas yakni halaman Sosialita (Editor: Sri S 
Syam), halaman delapan belas yakni halaman Inspirasi (Editor: Muhammad 
Nursam), halaman sembilan belas yakni halaman Selera (Editor: Hamdani 
Saharuna), halaman dua puluh, dua puluh satu, dua puluh dua, dan dua puluh tiga 
yakni halaman Iklan, halaman dua puluh empat yakni halaman Otomotif (Editor: 
Eka Nugraha), halaman dua puluh lima yakni halaman KeKer Sunday (Editor: Sri 
S Syam).  
Adapun halaman selanjutnya yakni halaman Budaya (Editor: Hamdani 
Saharuna). Pada halaman budaya ini menyajikan beberapa bentuk karya tulisan 
yang mengandung nilai kearifan lokal yang tinggi, diantaranya cerita rakyat, puisi 
daerah, kelong daerah, dab beberapa artikel mengenai budaya-budaya yang ada di 




Halaman ini di kelolah oleh 2 penanggung jawab halaman yakni Hamdani 
Saharuna dan Basri selaku redaktur budaya. Halaman budaya inilah yang menjadi 
salah satu ciri khas dan perbedaan Harian Fajar dengan surat kabar harian lainnya 
yang ada di Makassar dengan memuat berbagai judul cerita rakyat. 
Halaman dua puluh tujuh yakni Halaman Griya (Editor: Yusriadi), 
halaman dua puluh delapan yakni halaman Entertainment (Editor: Yukemi Koto), 
halaman dua puluh sembilan yakni halaman Sahabat Anak (Editor: Nurlina 
Aryad), halaman tiga puluh yakni halaman Travelista (Editor: Ridwan Marzuki), 
halaman tiga puluh satu yakni halaman Konsultasi (Editor: Eka Nugraha), dan 
halaman terakhir atau halaman tiga puluh dua yakni halaman Iklan. 
4. Sejarah Rubrik Keker 
Terbit pertama kali pada 17 Agustus tahun 2003, KeKeR menjadi rubrik 
remaja pertama yang ada di kawasan Indonesia bagian timur. KeKeR juga hadir 
dengan konsep tematik dengan membahas beragam persoalan remaja yang lagi up 
to date, selain itu berbagai kegiatan yang meremaja juga tidak luput dari incaran 
KeKeR untuk dihadirkan di dalam halaman KeKeR. 
Yuk simak cerita dari Sunarti Sain atau akrab disapa Bunda Una. Beliau adalah 
mantan Redaktur KeKeR yang juga pelopor hadirnya rubrik KeKeR di Harian 
FAJAR. 
Bunda Una yang kini menjabat Pemimpin Redaksi Radar Selatan ini 




rubrik Deteksi yang ada di koran Jawa Pos. “KeKeR dibentuk tanggal 17 Agustus 
2003. Namanya waktu itu masih rubrik Remaja,” tuturnya. 
Lanjut kisah neh. Penamaan rubrik Remaja bertahan hanya sampai tahun 
2005. Dianggap jadul alias gak keren, makanya diubah namanya menjadi KeKeR 
yang ternyata punya makna filosofi mendalam loh, guys. Bunda Una bilang, 
KeKeR tak hanya sekadar akronim. 
But, makna sesungguhnya adalah mengidentifikasi atau meneropong 
fenomena-fenomena di kalangan pelajar yang layak diberitakan. So that, rubrik 
KeKeR terus mengantero hingga sekarang. “Hadirnya KeKeR karena kita ingin 
mengajak remaja mencintai dunia literasi. Masa depan suatu bangsa berada di 
tangan generasi mudanya. Dan generasi muda cemerlang terbentuk karena dia 
rajin membaca dan menulis,” jelas bunda Una diplomatis. 
Singkat cerita guys, lama kelamaan, kru KeKeR yang diawaki para 
reporter remaja sering diundang untuk mengajarkan membuat mading ke pelbagai 
sekolah. Lantaran inilah, so muncul ide untuk membuat pameran koran dinding. 
Karena ternyata nih guys, banyak potensi kreativitas remaja yang perlu banget 
diberi ruang. Harapannya neh, lewat pameran koding ini bakat-bakat mereka 
tersalur secara positif. 
Kru KeKeR adalah tim kompak yang bekerja berdasarkan Unity 
(Kesatuan), Solidarity (Solidaritas) dan Charity (Semangat). KekeR pun tidak 
hanya menampilkan berita seputar remaja di sekolah setiap hari, bahkan sepanjang 




jurnalistik, fotografi dan pembuatan madding di sekolah-sekolah, KeKeR Koding 
Exhibition (KKE), KeKeR photography contest, diskusi antarpengurus OSIS, 
launching buku, ketemu fesbuker KeKeR, konser music, KeKeR Valentine 
Berbagi hingga KeKeR Ramadan Berbagi. 
And penghargaan prestisius lainnya, selama dua tahun berturut-turut sejak 
tahun 2014 dan 2015, rubrik kebanggaan kita ini meraih penghargaan The Best of 
Sulawesi Newspaper Indonesia Young Readers Awards (IYRA) oleh Serikat 
Perusahaan Pers (SPS). Dua penghargaan Bronze Winner langsung digondol. So, 
kurang kece apa lagi sich 
5. Rubrik KeKer 
Harian Fajar memiliki sebuah rubric berkonten remaja yang dinamakan 
keker.Keker merupakan akronom dari kegiatan dan kreativitas remaja. Sebuah 
rubrik teenager yang ada di surat kabar harian fajar makassar. Ini mulai hadir 
pada 17 Agustus 2003. Awalnya keker bernama halaman remaja, yang kemudian 
pada  remaja kota Makassar. 
Keker mengadopsi halaman deteksi: yakni halaman remaja yang ada di 
Harian Jawa Pos. Seperti yang dibahas sebelumnya bahwa Harian Fajar 
merupakan bagian dari Jawa Pos Group. Keker sebagai rubric berkonten remaja 
pertama di kota Makassar hadir untuk memberikan wadah bagi para remaja yang 
sebagian besar masih berstatus pelajar untuk berkreasi. Halaman keker menjadi 
tempat untuk menyampaikan aspirasi dan pendapat remaja dengan berbagai tema 




remaja maupun hal yang terjadi dimasyarakat. Selain itu, keker juga menjadi 
tempat untuk mengekpos kegiatan-kegiatan positif yang diselenggarakan oleh 
remaja, serta prestasi yang ditorehkan untuk mengharumkan nama sekolah 
maupun Sulawesi-Selatan. 
Rubrik keker juga mengadakan rapat rutin setiap hari jumat untuk 
menentukan tema setiap minggunya. Untuk halaman keker sendiri memiliki tema 
tersendiri ( tematik) yang diangkat menjadi headline, yaitu: 
a. Senin: Membahas kehidupan sekolah,pendidikan,suasana belajar dan hal-
hal lainnya yang berhubungan dengan pendidikan. 
b. Selasa: Membahas mengenai teman,persahabatan, dan percintaan remaja. 
c. Rabu: Membahas secara mendalam mengenai fashion,segala sesuatu 
mengenai fashion yang sedang trend dikalangan remaja. 
d. Kamis: Membahas mengenai kesehatan 
e. Jumat: Membahas mengenai life style 
f. Sabtu: Membahas mengenai profil genk, komunitas atau ekskul yang ada 
disalah satu sekolah. 
Mengingat halaman keker merupakan halaman berkonten remaja, maka 
kru yang terlibat sebagai reporter didalamnya juga masih tergolong remaja yakni 
16-21 tahun (pelajar dan mahasiswa).Keker telah menjadi sahabat yang 
menginspirasi remaja Makassar, tak hanya itu keker juga telah menyelenggarakan 
beberapa kegiatan yang melibatkan remaja untuk mengajak mereka terus 




Diantaranya adalah keker Koding Exhibition ( KKE), yakni sebuah ajang 
tahunan yang sukses mengajak seluruh pelajar Se-Sulawesi Selatan ikut 
mempertunjukkan bakatnya baik dibidang seni maupun akademik. Selain itu ada 
pula keker Futsal League ( KFL ), yang juga merupakan ajang tahunan dibidang 
olahraga. Selain event tahunan, keker juga menyelenggarakan beberapa event 
lainnya seperti pelatihan jurnalistik maupun kegiatan sosial. 
Tidak berhenti sampai disitu, rubrik keker juga mempunyai komunitas 
pembacanya yang bernama SokeRs ( Sobat Keker). Kehadiran keker memang 
banyak membawa banyak manfaat dikalangan remaja.Lewat rubrik remaja 



































































C. Strategi Pengelolaan Rubrik KeKeR  
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bagaimana strategi pengelolaan rubrik KeKeR pada Harian Fajar, maka hasil 
pengolahan dan analisis instrumen wawancara terhadap informan kunci adalah 
sebagai berikut : 
1. Penamaan dan Penempatan Konten 
Penamaan dan penempatan konten dalam rubrik KeKeR merupakan 
suatu strategi yang menempatkan pelajar sebagai khalayak utama.Pelajar dengan 
segala dinamika kehidupan remaja yang ceria, maka dibutuhkan pendekatan 
secara emosional.Oleh karena itu konten dalam rubrik KeKeR lebih diutamakan 
pada cermin dan karakteristik remaja.Penamaan KekeR merujuk pada arti 
pandangan. Dalam bahasa remaja dan masyarakat dipahami bahwa keKeR 
merujuk pada alat bantu jarak jauh. KeKeR merupakan kreatifitas remaja, namun 
dalam arti etimologi merupakan sebuah benda yang dapat memuaskan kesenangan 
terhadap memperpendek jarak pandang terhadap suatu obyek yang jauh. 
Secara filosofis terungkap makna bahwa remaja dewasa ini harus 
senantiasa mampu melihat kedepan dalam arti masa depan. Meneropong masa 
depan dengan segala kreatifitas adalah hal yang sangat positif dan diyakini 
membangkitkan motivasi belajar. 
Rubrik KeKeR yang dikelola sebagai jendela masa depan dalam bentuk 
kreativitas remaja dapat membangkitkan gairah dan semangat bagi para siswa 




lanjutan tingkat atas. Beberapa aspek yang dapat tergali melalui penamaan rubrik 
KeKeR dalam hal mendorong motivasi remaja adalah : 
a. Semangat berkompetisi. 
Dunia remaja identik dengan dunia dimana semangat bersaing sangat 
tinggi.Persaingan yang sehat dalam berbagai hal seringkali diawali dengan 
pemberitaan tentang suatu kegiatan atau suatu event. Melalui rubrik 
KeKeR yang rutin menampilkan sisi kompetisi antar remaja, maka akan 
membentuk semangat berkompetisi secara sehat dikalangan para remaja.  
b. Mencoba dan meningkatkan kreativitas. 
Beberapa remaja seringkali berusaha meningkatkan prevalensi dan 
kemampuannya dalam berbagai hal dalam sebuah bentuk 
percobaan.Keinginan meningkatkan kreativitas itu dipacu oleh rubrik 
KeKeR yang secara rutin menampilkan ajang kreativitas dari berbagai 
siswa.Kebanggaan diri merupakan pemicu utama dalam meningkatkan dan 
menampilkan berbagai kreasi dan prestasi akademik. 
Dari segi penempatan, terlihat bahwa rubrik ini sangat membuka peluang 
untuk menjadi terbaca oleh khalayak.Posisi rubrik yang berada di halaman ganjil 
yaitu halaman 25 merupakan halaman yang paling tinggi tingkat kemungkinannya 
untuk dibaca. Halaman ganjil dalam sebuah surat kabar merupakan halaman yang 
langsung tertangkap oleh mata pembaca.  
Hal lain yang terlihat dari penempatan rubrik ini adalah sisi lay out yang 




menampilkan aktivitas remaja baik secara abstrak maupun secara empiris 
membuat rubrik ini mengundang kenyamanan tersendiri membacanya. 
Pembaca rubrik ini mulai mengalami pergeseran pembaca yang tadinya 
di dominasi oleh remaja.Dalam kurun waktu pelaksanaan penelitian terlihat dari 
pengamatan lapangan, bahwa kalangan dewasa khususnya orang tua siswa juga 
sering membaca rubrik KeKeR.Pandangan pengamat media terhadap fenomena 
ini adalah ada peningkatan perhatian orang tua terhadap anak-anak mereka 
melalui informasi dari rubrik remaja dalam hal ini rubrik KeKeR. 
Kalangan dewasa dalam membaca konten remaja, adalah sebuah 
referensi untuk disampaikan kembali kepada kalangan remaja dalam bentuk 
penyajian bahan motivasi. Orang tua memandang bahwa prestasi dan kreasi 
remaja dalam rubrik KeKeR adalah bahan motivasi kepada anak-anak mereka 
untuk mengikuti hal yang sama. Beberapa aspek yang dipandang mempengaruhi 
orang tua untuk menjadi pembaca rubrik KeKeR adalah : 
a. Adanya keinginan agar anak berprestasi 
Anak masuk koran, merupakan keinginan setiap orang tua yang dipandang 
sebagai keberhasilan dalam mendidik anak dan menjadi kebanggaan 
tersendiri. Keinginan agar anak berprestasi itulah yang mendorong 
perubahan perilaku sebagian orang tua untuk turut membaca rubrik 
KeKeR.Keinginan tersebut menurut pengamat adalah sejalan dengan 
sebagian keinginan pelajar yang rajin membaca rubrik KeKeR. Kalangan 
pelajar juga memiliki keinginan yang sama yang tercermin dari 




b. Adanya ketakutan terhadap penyimpangan perilaku remaja. 
Saat ini penyimpangan perilaku remaja sangat marak. Remaja yang 
terjerumus dalam dunia narkotika dan obat-obatan ditambah dengan 
perilaku anarkis membuat orang tua merasa takut anak mereka akan ikut 
terjerumus. Oleh karena itu orang tua memilih menjadi pembaca rubrik 
KeKeR untuk mentransformasikan ulang isi pesan media kepada anak-
anak mereka sebagai upaya pencegahan terhadap penyimpangan 
tersebut.Model transformasi yang dilakukan adalah dengan menceritakan 
ulang segenap kesuksesan atau kreatifitas teman sebaya anak mereka agar 
dijadikan sebagai bahan pembentuk motivasi. 
 
2. Model Penyampaian Pesan 
Rubrik KeKeR sebagai konten yang berisikan dunia remaja, memiliki 
model penyampaian pesan yang melihat tingkat kemampuan kalangan remaja 
sebagai pembaca utama dalam menyerap pesan yang disampaikan. Beberapa gaya 
penyampaian pesan tersebut antara lain : 
a. Gaya bahasa 
Bahasa merupakan instrumen utama dalam melakukan penyampaian pesan 
khususnya melalui media cetak.Kekhususan media cetak dalam 
menggunakan bahasa sebagai penyampai pesan juga mempunyai kendala 
yaitu pembaca media cetak tidak dapat memberikan umpan balik secara 
langsung. Dari segi gaya bahasa rubrik KeKeR selain menggunakan 




sering digunakan kalangan pelajar. Bahasa-bahasa bertutur yang 
disematkan tersebut menjadikan rubrik KeKeR dipandang sebagai media 
yang mewakili seluruh dimensi dunia pelajar.Beberapa bahasa bertutur 
yang seringkali digunakan seperti “So Guys”, yang merujuk sebagai kata 
sambung.Selain itu rubrik KeKeR juga terkadang menggunakan bahasa 
serapan yang berasal dari bahasa daerah. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap informan memperlihatkan bahwa penggunaan bahasa daerah 
dalam beberapa konten rubrik KeKeR memperlihatkan ciri khas dan 
mempunyai pandangan ke depan dalam melestarikan bahasa daerah. 
b. Visualisasi Gambar 
Visualisasi gambar yang ditampilkan dalam rubrik KeKeR memiliki sisi 
eksplisit dan implisit.Visualisasi eksplisit adalah penempatan gambar yang 
langsung menunjuk pada konten informasi yang diangkat. Contohnya 
konten headlines yang mengangkat tentang kesehatan, maka visualisasinya 
adalah gambar pelajar yang melakukan senam kesegaran. Sementara untuk 
visualisasi implisit adalah gambar yang lebih bersifat abstrak.Visualisasi 
ini banyak digunakan dalam konten cerpen remaja. 
Kedua model penyampaian pesan ini merupakan ciri khas rubrik KeKeR 
sekaligus merupakan strategi pengelolaan rubrik yang mempertahankan 
posisi pembacanya.Gaya bahasa dan visualisasi pengelolaan konten bagi 
pelajar senantiasa berubah sesuai dengan perubahan yang terjadi di 
lingkungan pelajar.Lingkungan pelajar merupakan lingkungan yang sangat 




D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pelajar Membaca KeKeR 
Permasalahan kedua yang diangkat dalam penelitian ini adalah faktor yang 
mempengaruhi kalangan pelajar dalam membaca rubrik KeKeR. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap informan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Keinginan memperoleh informasi tentang dunia pelajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa sebagai informan, maka terungkap 
bahwa keinginan untuk memperoleh informasi terkini tentang dunia pelajar 
merupakan hal utama yang mendorong mereka untuk membaca konten remaja 
khususnya rubrik KeKeR.Beragam informasi yang dimuat dalam rubrik 
KeKeR dipandang sebagai medium yang mampu memberikan informasi 
secara komprehensif tentang dunia pelajar di Propinsi Sulawesi Selatan. 
Ragam informasi yang menarik dan selalu dibaca adalah : 
a. Headlines adalah judul berita. 
b. Hang out adalah jalan-jalan atau membuat evant di sekolah-sekolah. 
c. Blab la bla adalah komentar pelajar tentang suatu judul. 
d. Speak Up adalah memberikan pengetahuan tentang yang pelajar tau. 
Jenis informasi yang paling menarik adalah trend dunia remaja, dan event atau 
kompetesi antar pelajar. 
2. Adanya kedekatan berita secara psikologis 
Kalangan pelajar memiliki minat yang tinggi dalam membaca rubrik KeKeR 
manakala sekolah mereka diberitakan.Kedekatan psikologis inilah yang 




wawancara mendalam menunjukkan adanya rasa bangga dalam diri jika 
sekolah mereka berprestasi dan diberitakan.Rasa bangga yang lahir tersebut 
adalah mereka merasa bagian dari sebuah institusi pendidikan yang memiliki 
reputasi tersendiri. Kedekatan psikologis yang lain adalah manakal ada teman 
mereka yang menjadi sosok atau tokoh yang diberitakan. Kedekatan 
persahabatan melahirkan rasa bangga dan memicu minat pelajar untuk selalu 
membaca rubrik KeKeR. 
3. Keinginan menambah persahabatan 
Faktor ini lebih merujuk pada konten komentar pelajar yang dianggap dapat 
dijadikan sebagai wadah menambah persahabatan.Komentar atau profil pelajar 
oleh siswa selain merupakan aktualisasi diri, juga dijadikan sebagai ajang 
melihat lebih dekat profil pelajar tersebut, kemudian biasanya ditindaklanjuti 
melalui media sosial sehingga dapat terjalin pertemanan atau persahabatan 
baru lintas sekolah. 
E. Pembahasan 
Strategi pengelolaan rubrik KeKeR dalam menjaring pelajar dan kalangan 
remaja berorientasi pada pengelolaan jangka panjang. Rubrik KeKeR dirancang 
untuk bertahan dalam jangka waktu yang lama, bukan merupakan rubrik sempalan 
yang hanya bersifat musiman atau  hanya dalam jangka waktu pendek. 
Pengelolaan rubrik ditujukan pada suatu kalangan yang secara terus menerus akan 
ada dalam siklus kehidupan manusia. Pelajar atau remaja merupakan satu rentang 




dirancang sebagaimana pandangan Grant yang menyatakan bahwa strategi adalah 
keseluruhan mengenai penggunaan sumber daya untuk menciptakan posisi yang 
menguntungkan. 
Berdasarkan definisi di atas terlihat dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan yaitu penggunaan sumber daya dalam hal ini reporter, redaktur, dan lay 
outer digabungkan dengan sumber daya material seperti mesin produksi sengaja 
diciptakan untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan.Rubrik KeKeR 
menggunakan sumber daya manusia bukan hanya dari kalangan internal 
melainkan juga menggunakan kalangan eksternal.Pelibatan pelajar sebagai 
reporter merupakan perwujudan strategi mengamankan tujuan jangka panjang. 
Mendidik wartawan atau reporter sejak dini akan menciptakan peneris jurnalistik 
yang handal dan profesional. Pelibatan tersebut dari posisi menguntungkan sangat 
terlihat. Rubrik KeKeR akan menjaring pembaca yang semakin bertambah setiap 
tahunnya, karena peran sumber daya eksternal sangat besar.  
Adanya pelajar yang menjadi reporter dari segi strategi penempatan 
sumber daya menjadi efektif dan efisien. Efektif karena akan mengurangi reporter 
organik dan efisien dari segi biaya. Penggunaan sumber daya eksternal juga 
merupakan bagian dari strategi penciptaan posisi rubrik yang lebih dinamis.Pola 
dan karakter pelajar dalam menyikapai lingkungan sosial sangat berbeda dengan 
kalangan profesional menyikapinya.Dinamisasi tersebut merupakan bagian 
penciptaan posisi yang kuat dalam industri media cetak. 
Sementara dalam aspek yang mempengaruhi pelajar untuk membaca 




individu berasumsi bahwa manusia amat bervariasi dalam organisasi 
psikologisnya secara pribadi.Variasi ini sebagian dimulai dari dukungan 
perbedaan secara biologis.Tetapi ini dikarenakan pengetahuan secara individual 
yang berbeda.Manusia yang dibesarkan dalam lingkungan yang secara tajam 
berbeda, menghadapi titik-titik pandangan yang berbeda secara tajam pula.Dari 
lingkungan yang dipelajarinya itu, mereka menghendaki seperangkat sikap, nilai, 
dan kepercayaan yang merupakan tatanan psikologisnya masing-masing. 
Pelajar dalam membaca rubrik KeKeR sangat beragam secara lingkungan 
sosial dan psikologis.Minat membaca rubrik berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan keberagaman yang diakibatkan perbedaan individu.Pelajar lebih 
mementingkan informasi dunia remaja untuk diketahui dibandingkan faktor 
lainnya yang mempengaruhi minat baca. 
Faktor lain adalah kedekatan informasi yang disajikan secara 
insntitusional. Kenyataan ini memperlihatkan perbedaan institusi atau sekolah 
akan mempengaruhi minat baca pelajar. Tingkat atau volume pelajar yang 
membaca rubrik KeKeR akan meningkat tajam ketika sekolah mereka menjadi 
headlines news. Kedekatan psikologis inilah yang menjadi salah satu minat utama 
pelajar membaca rubrik KeKeR. 
Namun sekalipun pelajar tersebut memperlihatkan perbedaan individu 
sebagaimana asumsi dasar teori ini, tetapi aspek keseragaman tetap menjadi 
perhatian dalam teori perbedaan individu.Tetapi dengan berpegang tetap pada 
pengaruh variabel-variabel kepribadian (yakni menganggap khalayak memiliki 




keseragaman tanggapan terehadap pesan tertentu. (jika variabel antara bersifat 
seragam). 
Kalangan pelajar menjadi variabel kesamaan khalayak yang membaca 
rubrik KeKeR Harian Fajar.Pelajar sebagai komunitas atau kelompok masyarakat 
berusia sekolah 12-18 tahun mempunyai kesamaan dalam mengikuti 
perkembangan dunia remaja.Kesamaan tersebut terlihat pada trend pakaian atau 
teknologi yang hadi di kalangan pelajar. Mereka akan serentak mengambil bagian 
untuk menjadi yang tercepat mengetahui perkembangan atau trend tersebut. 
Kesamaan untuk tampil sebagai kalangan remaja yang mengikuti perkembangan 
menjadikan pelajar adalah pembaca yang tergolong reaktif terhadap media. Reaksi 
mereka terhadap teknologi dan dunia remaja cenderung relatif sama antara yang 
satu dengan yang lain. Efek yang ditimbulkan juga relatif lebih besar dan 





Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pengelolaan rubrik KeKeR 
pada Harian Fajar Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Strategi pengelolaan rubrik KeKeR pada Harian Fajar Makassar dalam 
menyajikan informasi kepada masyarakat khususnya kepada pelajar adalah 
mengutamakan penamaan dan penempatan konten dan model penyampaian 
pesan.  
2. Strategi penamaan dan penempatan konten mengutamakan hal-hal yang 
mendorong motivasi pelajar yaitu semangat berkompetisi, mencoba dan 
meningkatkan kreativitas. Sedangkan untuk orang tua atau pembaca dewasa 
strategi penamaan dan penempatan konten mengarah kepada aspek adanya 
keinginan agar anak berprestasi, dan adanya ketakutan penyimpangan perilaku 
remaja. 
3. Strategi model penyampaian pesan menitikberatkan pada aspek gaya bahasa 
dan visualisasi gambar. Aspek gaya bahasa dengan menggunakan serapan 
bahasa-bahasa yang lagi berkembang di kalangan pelajar dan remaja, 





4. Penggunaan repoter dari kalangan pelajar merupakan strategi peneguhan 
media khususnya rubrik KeKeR Harian Fajar Makassar dalam menjaring 
pembaca dengan menumbuhkan rasa memiliki terhadap rubrik KeKeR.  
5. Faktor yang mempengaruhi minat baca pelajar terhadap rubrik KeKeR Harian 
Fajar Makassar adalah keinginan memperoleh informasi tentang dunia pelajar, 
adanya kedekatan berita secara psikologis, dan keinginan menambah 
persahabatan.  
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran secara deskriptif tentang 
pengelolaan sebuah rubrik dalam media massa, bagaimana menjaring pembaca, 
dan bagaimana minat baca kalangan pelajar untuk membaca rubrik remaja di 
media massa. Saran berdasarkan penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian didapatkan secara kualitatif, untuk lebih memperkuat apa yang 
didapatkan berdasarkan hasil wawancara, penulis menyarankan agar peneliti 
lain melanjutkan dengan penggunaan metode kuantitatif sehingga hasil secara 
komprehensif dalam dicapai. 
2. Harian Fajar sebagai media cetak terbesar di Indonesia bagian timur selalu 
berinovasi dalam menjaring dan mempertahankan pembacanya termasuk 
kalangan remaja dan pelajar. Rubrik KeKeR merupakan rubrik pelejar yang 
diadopsi dari harian Jawa Pos, untuk itu disarankan ke depan Harian Fajar 




remaja yang bukan berasal dari sebuah replikasi atau adopsi melainkan orisinil 
inovasi dari kalangan internal. 
3. Pelajar adalah pembaca potensial bagi media massa. Kebutuhan pelajar akan 
informasi dan hiburan hendaknya diseimbangkan agar dapat menekan 
penyimpangan perilaku yang sekarang menjadi momok yang menakutkan bagi 
kalangan orang tua. 
4. Pelibatan orang tua sebagai pembaca dipandang sebagai gerakan preventif 
pencegahan penyimpangan perilaku. Orang tua juga sekaligus menjadi agen 
informasi dalam memberikan tafsiran atau cerita ulang kepada anak-anak 
mereka yang berusia pelajar.  
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